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Abstract : This research aims to find out and analyze; (1) To what extent does human resource
development influence poverty in districts/cities in West Sumatra, (2) To what extent does
unemployment influence poverty in districts/cities in West Sumatra, (3) To what extent does income
inequality influence poverty in districts/cities in West Sumatra. This research is descriptive and
inductive research. The data used is panel secondary data for 19 districts/cities in West Sumatra
for the period 2011 to 2023 which was obtained on an authorized site. This research uses a panel
regression model to find out how the independent variable influences the dependent variable. The
results of this research show that simultaneously human resource development, unemployment and
the Gini ratio have a significant effect on poverty in West Sumatra. Furthermore, partially (1)
human resource development has a negative and significant influence on poverty in West Sumatra
(2) unemployment has a positive and significant influence on poverty in West Sumatra (3) income
inequality has a negative and insignificant influence on poverty in Sumatra West.

Keywords: Poverty, Human Development Index, Open Unemployment and Income Inequality

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis; (1) Sejauh mana pengaruh
Pembangunan sumberdaya manusia terhadap Kemiskinan di Kabupaten/ kota di Sumatera Barat,
(2) Sejauh mana Pengangguran berpengaruh terhadap Kemiskinan di Kabupaten/kota di Sumatera
Barat, (3) Sejauh mana pengaruh Ketimpangan pendapatan terhadap Kemiskinan di
Kabupaten/kota di Sumatera Barat. Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif dan induktif. Data
yang digunakan merupakan data sekunder panel untuk 19 Kabupaten/ Kota di Sumatera Barat
periode 2011 sampai periode 2023 dimana diperoleh pada situs yang sah. Penelitian ini
menggunakan model regresi panel untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan pembangunan sumber daya
manusia, pengangguran dan gini rasio berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Sumatera
Barat. Selanjutnya, secara parsial (1) pembangunan sumber daya manusia memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Sumatera Barat (2) pengangguran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Sumatera Barat (3) ketimpangan pendapatan
memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di Sumatera Barat.

Kata Kunci: Kemiskinan, IPM, Tingkat Pengangguran Terbuka dan Ketimpangan
Pendapatan
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan salah satu masalah besar yang dihadapi oleh
negara berkembang seperti Indonesia. Kemiskinan adalah masalah kompleks
yang dihadapi dari generasi ke generasi. Menurut Todaro (2006) Kemiskinan
dapat dibedakan berdasarkan sifatnya yakni kemiskinan absolut dan
kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut merupakan kemiskinan yang dilihat
dari jumlah masyarakat yang hidup dibawah tingkat pendapatan minimum
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian
dan tempat tinggal. Apabila individu tersebut tidak mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya maka ia dikatakan miskin. Kemiskinan relatif adalah
distribusi pendapatan yang tidak merata sehingga berdampak terjadinya
kesenjangan. Meskipun pendapatan seseorang sudah bisa memenuhi kebutuhan
dasarnya, tetapi apabila jumlah pendapatannya masih dibawah rata-rata
pendapatan masyarakat disekitarnya maka orang tersebut juga dikatakan

miskin.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang masih memiliki
persentase masyarakat miskin yang cukup tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS)
menyebutkan bahwa pada bulan Maret 2020 jumlah penduduk miskin
(penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis

Kemiskinan) di Indonesia mencapai 26,42 juta jiwa atau 9,84% dari total



penduduk Indonesia. Kemiskinan adalah suatu permasalahan yang kompleks,

sehingga diharapkan pemerintah dapat mengentaskan kemiskinan di Indonesia.

Salah satu wilayah di Indonesia, tepatnya di pulau Sumatera, yang
memiliki berbagai karakteristik wilayah dengan kekayaan alam yang berlimpah
adalah Sumatera Barat. Sumatera Barat memiliki potensi sumber daya yang
sangat menjanjikan, seperti potensi di bidang pertambangan (batu bara),
potensi bahan galian, perkebunan, peternakan, perikanan, pariwisatan dan
sektor lainnya. Namun potensi ini belum dimanfaatkan secara maksimal,
sehingga tingkat kemiskinan di Sumatera Barat masih tinggi. Selain itu,
pandemi Covid-19 yang mulai menyerang Indonesia semenjak Maret 2020
menyebabkan krisis ekonomi dan sosial di Indonesia, termasuk Sumatera
Barat. Data BPS Sumatera Barat menyebutkan bahwa jumlah penduduk miskin
bertambah sebanyak 20.056, dari 344.023 orang pada Maret 2020, menjadi
364.079 pada September 2020. Hal ini mengindikasikan bahwa Covid-19
memberikan dampak pada tingkat kemiskinan di Sumatera Barat (Badan Pusat

Statistik, 2020).

Kapasitas sumber daya manusia juga salah satu variabel penyebab
terjadinya kemiskinan di suatu wilayah. Karena itu yang diinginkan suatu
wilayah ialah memiliki angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tinggi,
acuan kualitas hidup masyarakat yang sejahtera maka angka Indeks
Pembangunan Manusia juga tinggi. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
rendah mengakibatkan rendahnya produktivitas kerja dari masyarakat.

Rendahnya produktivitas berdampak pada rendahnya perolehan pendapatan,



sehingga dengan rendahnya pendapatan menyebabkan lonjakan jumlah

penduduk miskin. Manfaat IPM untuk menilai kinerja pembangunan manusia

baik antar individu maupun daerah. Indeks pembangunan manusia mempunyai

indikator keterkaitan masyarakat disuatu daerah yang berkesempatan untuk

memilik hak fasilitas pembangunan memperoleh pendapatan, kesehatan,

pendidikan dan lain lain.

Berikut Tabel 1.1 yang menyajikan data Indeks Pembangunan Manusia

(IPM) dan Kemiskinan di Sumatera Barat pada tahun 2011 sampai dengan

tahun 2021.
Tabel 1.1 Data IPM terhadap Kemiskinan
Provinsi Sumatera Barat
2011-2023
Tahun IPM (indeks) Kemiskinan (%)
2011 67,81 8,99
2012 68,36 8,00
2013 68,91 7,56
2014 69,36 6,89
2015 69,98 7,31
2016 70,73 7,09
2017 71,24 6,87
2018 71,73 6,65
2019 72,39 6,42
2020 72,38 6,28
2021 72,65 6,63
2022 75,16 5,92
2023 75,64 5,95

Sumber: Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Barat

Tabel 1.1 menjelaskan perkembangan IPM meningkat setiap tahun dari

tahun 2011 sampai dengan tahun 2023, kecuali pada tahun 2020 yang




mengalami penurunan, sedangkan perkembangan tingkat kemiskinan menurun
setiap tahunnya kecuali tahun 2015 dan 2023 yang mengalami peningkatan.
Dari pergerakan IPM dan kemiskinan pada tabel tersebut, terdapat hubungan

negatif diantara keduanya.

IPM di sumatera barat mencapai angka terendah yaitu pada tahun 2011
yaitu sebesar 67,81. Akan tetapi hal ini menjadi awal bagi pemerintah sumatera
barat dimana untuk angka IPM terus mengalami kenaikan sampai mencapai
diangka 72,65 pada tahun 2021, tentunya jika dibandingkan dengan provinsi-
provinsi lain di Indonesia, provinsi sumatera barat sudah termasuk ke dalam
kategori maju dalam meningkatkan standar ekonomi serta kualitas ekonomi di
provinsi sumatera barat, tentu salah satu langkah yang perlu diambil adalah
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan tinggi, guna
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas yang bisa besaing dalam
kancah nasional bahkan internasional. Pandemi covid-19 yang terjadi pada
pertengahan tahun 2019 menjadi fenomena yang berdampak pada indikator
IPM maupun semua aspek kehidupan sosial ekonomi seluruh penduduk di
Provinsi Sumatera Barat, dimana dampak tersebut menurunkan laju trend yang
cenderung naik pada tahun-tahun sebelumnya akan tetapi mengalami
penurunan secara signifikan terhadap laju trend elastisitas [PM dimana tahun
2019 mencapai angka 73,39 menurun dengan angka 72,38 di tahun 2020. Tentu
hal ini menjadi pekerjaan tersendiri bagi pemerintah karena ditengah pandemi

bukan hanya aspek kesehatan yang menjadi kajian utama akan tetapi



perekonomian juga menjadi hal yang serius bagi seluruh masyarakat di

provinsi sumatera barat (Badan Pusat Statistik, 2022).

Selain dipengaruhi oleh indeks pembangunan manusia, tingkat
pengangguran yang tinggi juga menjadi faktor yang mempengaruhi
kemiskinan. Pengangguran merupakan masalah makroekonomi yang
berdampak langsung terhadap kelangsungan hidup manusia. Dampak buruk
dari pengangguran adalah menurunnya pendapatan yang berdampak pada
berkurangnya kesejahteraan yang dimiliki oleh individu (Pradipta & Dewi,
2020). Berkurangnya suku bunga akibat pengangguran akan menyebabkan
meningkatnya peluang untuk jatuh miskin. Hasil penelitian Seran (2015) juga
menyatakan bahwa pergerakan kemiskinan mengikuti pengangguran. Artinya,
ketika angka pengangguran meningkat maka otomatis angka kemiskinan juga

meningkat.

Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja tenaga kerja terhadap
pengangguran dilakukan melalui tingkat pengangguran terbuka (TPT). Tingkat
pengangguran tersedia adalah rasio jumlah pengangguran terhadap seluruh
angkatan kerja. Pengangguran terbuka terdiri dari mereka yang tidak
mempunyai pekerjaan, sedang mencari pekerjaan, sedang mempersiapkan
suatu usaha, dan mereka yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak
mungkin mendapatkan pekerjaan dan mereka yang sudah mempunyai
pekerjaan tetapi belum mempunyai pekerjaan. mulai bekerja (Choirur et al.,

2021).



Berikut Tabel 1.2 yang menyajikan data Tingkat Pengangguran Terbuka

dan Kemiskinan di Sumatera Barat pada tahun 2011 sampai dengan tahun

2023.
Tabel 2.2
Data Pengangguran terhadap Kemiskinan
Provinsi Sumatera Barat
2011-2023
Tahun Pengangguran (%) Kemiskinan (%)

2011 2,97 8,99
2012 4,86 8,00
2013 0,4 7,56
2014 1,66 6,89
2015 2,25 7,31
2016 1,60 7,09
2017 1,96 6,87
2018 2,31 6,65
2019 2,92 6,42
2020 3,98 6,28
2021 2,79 6,63
2022 6.28 5,92
2023 5.94 5,95

Sumber diolah dari: Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Barat

Tabel 1.2 menjelaskan perkembangan tingkat pengangguran berfluktuasi
setiap tahun dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2023, sedangkan
perkembangan tingkat kemiskinan menurun setiap tahunnya kecuali tahun
2015 dan 2023 yang mengalami peningkatan. Tingkat pengangguran di
Sumatera Barat berada pada tingkat tertinggi pada tahun 2012 dan 2020, yaitu
masing-masing sebesar 4,86% dan 3,98%. Tingginya tingkat pengangguran di

Sumatera Barat ini menjadi fenomena yang menjadi suatu masalah yang




dialami oleh pemerintah dan juga masyarakat di tahun 2020 akibat dampak
pandemi Covid 19 terutama dalam sisi tenaga kerja yang mengalami
pemutusan hubungan kerja (PHK) mencapai 5.413 orang dan sekitar 172

perusahaan yang terpaksa merumahkan karyawan.

Selain disebabkan oleh pembangunan manusia dan pengangguran, tidak
meratanya distribusi pendapatan melahirkan ketimpangan pendapatan
merupakan sebab masalah kemiskinan terjadi. Pemerintah pusat maupun
daerah telah melakukan kebijakan untuk menanggulangi kemiskinan namun
masih minim keberhasilan dari kebijakan tersebut belum nampak optimal.
Adanya perbedaan dengan tingkat kemajuan antar daerah yang berlebihan akan
menyebabkan pengaruh yang merugikan dan mendominasi pengaruh yang
menguntungkan terhadap setiap pertumbuhan daerah. Selain pertumbuhan
ekonomi dan ketimpangan ekonomi, proses pembangunan juga bertujuan untuk
menghapus dan mengurangi tingkat kemiskinan, gini rasio dan pengangguran.
Ketidakmerataan pembangunan ekonomi ini disebabkan karena adanya
perbedaan antara wilayah satu dengan wilayah lainnya. Hal ini terlihat dengan
adanya wilayah yang maju dengan wilayah yang terbelakang atau kurang maju.
Ketimpangan memiliki dampak positif maupun dampak negatif. Dampak
positif dari adanya ketimpangan adalah dapat mendorong wilayah lain yang
kurang maju untuk dapat bersaing dan meningkatkan pertumbuhannya guna
meningkatkan kesejahteraannya. Sedangkan dampak negatif dari ketimpangan
yang ekstrim antara lain inefisiensi ekonomi, melemahkan stabilitas sosial dan

solidaritas, serta ketimpangan yang tinggi pada umumnya dipandang tidak adil.



Tingkat pemerataan distribusi pendapatan dapat diukur dengan koefesien
gini. Koefesien gini jika bernilai nol, maka pendaptan secara nyata menyebar
merata, dan jika mendekati angka 1 secara nyata maka distribusi pendapatan
tidak menyebar rata secara keseluruhan. Berdasarkan nilai gini ratio terdapat
tiga kelompok ketimpangan yaitu 1) ketimpangan tinggi jika nilai koefisien
gini ratio 0,5 atau lebih, 2) jika sedang diangka antara 0,30-0,49 dan, 3) rendah
jika kurang dari 0,3.

Berikut Tabel 1.3 yang menyajikan data Gini Rasio dan Kemiskinan di

Sumatera Barat pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2023.

Tabel 3.3
Data Gini Ratio terhadap Kemiskinan
Provinsi Sumatera Barat

2011-2023
Tahun Gini Ratio (%) Kemiskinan (%)
2011 0,329 8,99
2012 0,350 8,00
2013 0,338 7,56
2014 0,321 6,89
2015 0,340 7,31
2016 0,330 7,09
2017 0,318 6,87
2018 0,321 6,65
2019 0,306 6,42
2020 0,305 6,28
2021 0,306 6,63
2022 0.300 5,92
2023 0.280 5,95

Sumber diolah dari : Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Barat




Tabel 1.2 menjelaskan perkembangan nilai gini rasio Sumatera Barat
setiap tahun dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2023 merupakan nilai gini
rasio pada kelompok ketimpangan sedang, karena rata-rata koefisiennya yang
berada pada kisaran 0,3, sedangkan perkembangan tingkat kemiskinan
menurun setiap tahunnya kecuali tahun 2015 dan 2021 yang mengalami
peningkatan. Nilai gini rasio yang masih dalam kelompok ketimpangan sedang
ini menunjukkan masih belum merata sepenuhnya distribusi pendapatan

sehingga jumlah penduduk miskin pun juga tersebar di Sumatera Barat.

Dari latar belakang diatas maka penulis akan melakukan penelitian untuk
mengetahui sejauhmana kualitas sumber daya manusia, pengangguran terhadap
tingkat kemiskinan tahun 2011 sampai 2023. Sehingga penulis akan membuat
judul peneitian ini “ANALISIS PENGARUH PEMBANGUNAN SUMBER
DAYA  MANUSIA, PENGANGGURAN DAN  KETIMPANGAN
PENDAPATAN TERHADAP TINGKAT KEMISKINAN (STUDI KASUS

PROVINSI SUMATERA BARAT)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

beberapa masalah sebagai berikut.

1.

Sejauh mana pengaruh pembangunan manusia terhadap kemiskinan di
Sumatera Barat?

Sejauh mana pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di Sumatera
Barat?

Sejauh mana pengaruh Ketimpangan Pendapatan terhadap Kemiskinan di
Sumatera Barat?

Sejauh  mana pengaruh Pembangunan Sumber daya manusia,
Pengangguran, dan ketimpangan pendapatan secara bersama-sama

mempengaruhi Kemiskinan di Sumatera Barat ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.

Untuk mengetahui pengaruh pembangunan sumber daya manusia
mempengaruhi kemiskinan di Sumatera Barat

Untuk mengetahui pengaruh Pengangguran mempengaruhi Kemiskinan di
Sumatera Barat

Untuk mengetahui pengaruh Ketimpangan Pendapatan terhadap

Kemiskinan di Sumatera Barat

Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah pennulis

kemukakan sebelumnya, maka manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.

10



1.

Bagi penulis

a) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam bidang
penelitian ilmiah.

b) Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi Strata
Satu (S1) dan meraih gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan Ilmu
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Bagi ilmu pengetahuan

Sebagai tambahan khazanah ilmu ekonomi sehingga bisa menjadi referensi

keilmuan ekonomi.

. Bagi pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta masukan bagi
pemerintah atau instansi terkait selaku pengambil kebijakan agar bisa

mencermati lebih lanjut
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